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ABSTRAK 

Tengku Muhammad Rapli, (2024): Analisis Fluktuasi Harga Kelapa Dan 

Dampaknya Pada Perekonomian 

Masyarakat Desa Kampung Baru 

Kecamatan Concong Kabupaten 

Indragiri Hilir Menurut Perspektif 

Ekonomi Syariah 

 

Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan penulis 

melihat bahwa sistem jual beli di desa Kampung Baru Kecamatan Concong 

Kabupaten Indragiri Hilir adalah sistem monopsini yaitu lebih banyak penjual dari 

pada pembeli sehingga pembeli memiliki kekuasaan untuk menentukan harga kelapa 

di desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir, hal ini sangat 

memberatkan masyarakat karena hasil kerja keras mereka tidak sesuai dengan hasil 

yang diterima. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menganalisis fluktuasi harga 

kelapa dan dampaknya pada perekonomian masyarakat desa Kampung Baru 

Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir menurut perespektif Ekonomi 

Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang dominan 

mempengaruhi fluktuasi harga kelapa, mengetahui dampak dari fluktuasi harga 

kelapa pada perekonomian masyarakat, untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah 

terhadap fluktuasi harga kelapa. 

Penelitian ini dilaksanakan di desa Kampung Baru Kecamatan Concong 

Kabupaten Indragiri Hilir. Subjek penelitian ini adalah petani kelapa dan yang 

menjadi objek adalah analisis fluktuasi harga kelapa. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh petani desa kampung baru Sampel pada penelitian ini adalah 10 orang. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dijabarkan secara deskriptif 

dengan sumber data yang tediri dari observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

Hasil analisis dari penelitian ini adalah penyebab terjadinya fluktuasi harga 

kelapa di desa kampung baru kecamatan concong adalah penetapan harga ditetapkan 

oleh perusahaan, kurangnya perhatian pemerintah pada petani, Menurun nya 

permintaan pasar terhadap kelapa. Dampak dari fluktuasi harga kelapa cukup 

mengganggu kesejahteraan masyarakat dalam merawat kebun kelapa. Namun dari 

segi pangan, tempat tinggal, pendapatan dan lainnya masyarakat desa Kampung Baru 

Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir sudah bisa dikatakan memiliki 

perekonomian yang sejahtera dalam Perespektif Ekonomi Syariah. Tinjauan Ekonomi 

Syariah tentang penetapan harga dan kurang nya perhatian pemerintah belum sesuai 

dengan Perespektif Ekonomi Syariah karena penetapan harga dalam islam harus 

dilakukan dengan keridhoan antara kedua belah pihak. Dan  tugas pemerintah dalam 

Ekonomi Syariah adalah mengawasi serta mengontrol harga pasar yang tidak adil. 

 

Kata Kunci : Analisis, Fluktuasi, Harga kelapa. 
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Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa adanya kelebihan dan 

kekurangan, apabila terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka itu berasal dari Allah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama universal yang mengatur seluruh dimensi kehidupan umatnya 

baik dunia maupun akhirat. Islam sudah mengatur masalah ekonomi semenjak Islam itu 

diturunkan melalui Nabi Muhammad SAW. Didalam kehidupan sehari-hari, setiap orang 

pasti akan melakukan yang namanya Muamalah atau al-muf’alah yaitu saling berbuat. 

Kata ini, menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan 

seseorang atau beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan masing-masing.
1
 Atau secara 

umum Muamalah bisa juga diartikan sebagai patokan hukum yang mengatur hubungan 

sesama manusia yang berkaitan dengan benda dan hak-hak yang sumber hukumnya dari 

al-Qur’an dan sunnah Rasul.
2
. Karena rujukan utama pemikiran Ekonomi Syariah adalah 

al-Qur’an dan al-Hadits. 

 Pada dasarnya hukum jual-beli adalah Mubah (Halal) kecuali adanya nash yang 

melarang dan mengharamkannya, jika ada, maka nash itulah yang harus di pegang.
3
 

Bahkan wajib hukumnya jika hanya dengan jual beli seseorang itu bisa mencukupi 

kebutuhannya.
4
 Dalam hal jual beli, salah satu sasarannya adalah termasuk pasar. 

  Pasar mendapat kedudukan yang penting dalam Ekonomi Syariah. Rasulullah SAW 

menghargai harga yang dibentuk oleh pasar sebagai harga yang setara. Beliau menolak 

                                                             
1
 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqih Muamalah,(Jakarta: Prenada Media 

Group, 2010), h. 3 
2
 A. Syafii Jafri, Fiqih Muamalah, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 3 

3
Yusuf Al-Qaradhawi, Fiqih Muamalah, Fedrian Hasmand, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2014), h. 10 

4
Zainuddin, Muhammad Jamhari, Al-Islami, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 12 
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adanya intervensi harga seandainya perubahan harga terjadi karena mekanisme pasar 

yang wajar.
5
 

Pasar adalah jantung perekonomian bangsa. Maju mundurnya perekonomian sangat 

bergantung kepada kondisi pasar. yang mempertemukan pihak penjual dan pembeli, 

untuk melakukan transaksi atas barang dan jasa (supply dan demand) dalam sebuah 

negara. Terbentuknya harga pasar diakibatkan oleh masing-masing pihak saling 

membutuhkan nilai- nilai akan hak-hak terciptanya pasar. Konsep Islam memahami 

bahwa pasar dapat berperan efektif dalam kehidupan ekonomi bila prinsip persaingan 

bebas dapat berlaku secara efektif.
6
 

Mekanisme pasar merupakan kecenderungan dalam pasar bebas untuk terjadinya 

sebuah perubahan harga sampai pasar menjadi seimbang (jumlah yang ditawarkan sama 

dengan jumlah yang diminta).
7
 Dipasar inilah setiap orang bertemu untuk melakukan 

transaksi dan intraksi dalam kerangka perwujudan usaha mereka untuk mencapai tujuan 

mereka masing-masing, yaitu memperoleh kepuasan yang sebesar mungkin dari para 

penjual.
8
 Pada saat Rasulullah SAW menjadi pengawas pasar, mekanisme pasar sangat 

dhargai.Rasulullah SAW menolak untuk membuat kebijakan penetapan harga pada saat 

tingkat harga di Madinah mengalami kenaikan secara tiba-tiba. Selama kenaikan terjadi 

karena kekuatan permintaan dan penawaran yang murni, maka tidak ada alasan bagi 

Rasulullah SAW untuk tidak menghormati harga pasar.
9
 

Seluruh masyarakat desa kampung baru 100% beragama islam, dalam islam pasar 

yang islami adalah pasar yang adil dalam menentukan harga. Adil dalam artian tidak 

                                                             
5
Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta : Raja Grafindo persd, 2008), cet. ke- 3 h.146 

6
 Mustafa Edwin Nasition, Pengenalan Ekonomi Islam, ( Jakarta: Kencana, 2006) , h.160 

7
 Bachrudin Sjaroni, Edi Djunaedi, Noveria, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: CV Budi utama, 2019), h. 24 

8
 Sigit Sardjono, Ekonomi Mikro, (Pustaka Nasional : KDT). h. 26 

9
 Catharina Vista Okta Firda, Ekonomi Syariah, (Garudhawaca : 2020), h. 135 
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merugikan konsumen maupun produsen. Dalam menentukan harga islam mensyaratkan 

adanya moralitas, seperti persaingan sehat, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan.
10

 Hal 

ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi yang 

berbunyi: 

ٍُ   »بٍ عًز رظي الله عُّ قال: قال رسٕل الله صهى الله عهيّ ٔ سهى: عٍ عبد الله  انتَّاجِزُ الأيَِي

ٓدََاءِ  سْهىُِ يَعَ انشُّ ًُ دُٔقُ انْ وَ انقْيِاَيَتِ  –: يع انُبييٍ ٔ انصديقيٍ ٔ انشٓداء  ٔفي رٔايت  –انصَّ ْٕ « يَ

 رٔاِ ابٍ ياجّ ٔانحاكى ٔاندارقطُي ٔغيزْى

Artinya: “Dari „Abdullah bin „Umar radhiallahu „anhu bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, “Seorang pedagang Muslim yang jujur dan amanah (terpercaya) akan 

(dikumpulkan) bersama para Nabi, orang-orang shiddiq dan orang-orang yang syahid 

pada hari kiamat (di Surga).”
11

 

Fluktuasi adalah keadaan dimana turun naiknya suatu harga dan sebagainya.
12

 Salah 

satu faktor terjadinya fluktuasi ialah karena unsur pemerintah. 
13

 Di karenakan setiap 

kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi pada naik turunnya suatu harga pada barang. 

14
 Akibatnya fluktuasi harga akan mempengaruhi usaha atau bisnis. Pada saat penurunan 

harga maka permintaan barang akan berkurangn dan akan mengakibatkan kerugian.
15

 

Di Indonesia mayoritas masyarakat menyandarkan kebutuhan ekonomi pada sektor 

perkebunan. Khususnya di Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten 

Indragiri Hilir yang mayoritas masyarakat menggantungkan perekonomian dari sektor 

perkebunan kelapa. Saat ini perkebunan merupakan tulang punggung perekonomian 

masyarakat di Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir, apa 

                                                             
10

 Ahmad Affandi Mahfudz, Konsep Pasar dalam Islam, h.1.3 
11

 Maulana Muhammad Ali, Kitab Hadist Pegangan, diterjemhkan oleh R. Kaelan, Imam Musa 

Prodjosiswoyo dari kitab A Manual Of  Hadist ,(Jakarta: CV Darul Kutubil Islamiyah, 2016) h. 268, 269 
12

 KBBI, https://kbbi.web.id/fluktuasi, Diakses, 02 Oktober 2021. 
13

  Harmony, Fluktuasi, 25 Februari 2021, https://www.harmony.co.id/blog/arti-fluktuasi-yang-harus-anda-

ketahui-dan-faktor-penyebabanya-dalam-bisnis. Diakses, 04 Oktober 2021. 
14

Ajaib, Fluktuasi, 13 Juni 2020, https://ajaib.co.id/fluktusi-adalah-ada-perubahan-turun-naik-apa-

penyebabnya/. Diakses, 02 Oktober 2021 
15

 Ardo L, Moneyfazz, 17 Juli 2020, htts://www.moneyfazz.id/fluktuasi-harga/. Dakses, 02 Oktober 2021. 

https://kbbi.web.id/fluktuasi
https://www.harmony.co.id/blog/arti-fluktuasi-yang-harus-anda-ketahui-dan-faktor-penyebabanya-dalam-bisnis
https://www.harmony.co.id/blog/arti-fluktuasi-yang-harus-anda-ketahui-dan-faktor-penyebabanya-dalam-bisnis
https://ajaib.co.id/fluktusi-adalah-ada-perubahan-turun-naik-apa-penyebabnya/
https://ajaib.co.id/fluktusi-adalah-ada-perubahan-turun-naik-apa-penyebabnya/
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lagi perkebunan dapat dijadikan sektor penopang pembangunan berkelanjutan, karena 

prosesnya yang berkelanjutan ditopang sumber daya alam dan kualitas lingkungan dan 

sumber daya manusia.  

Perkebunan kelapa merupakan salah satu dari sekian banyak mata pencarian yang 

dipilih oleh masyarakat di Desa Kampung Baru Kecamatan Concong sebagai usaha 

memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini dipilih masyarakat karena berbagai alasan, 

diantaranya adalah karena usia produktif perkebunan lebih tahan lama dibandingkan 

dengan komunitas lainya dan pemeliharaannya tidak memakan biaya besar. Desa 

Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir salah satu penghasil 

kelapa terbesar, mayoritas penduduknya berpenghasilan perkebunan kelapa. Lahan tanah 

perkebunan di Kecamatan ini adalah tanaman kelapa. Masyarakat penduduknya yang 

bermata pencarian sebagai petani kebun kelapa yang sudah lama ditekuni, walau sudah 

lama menjadi petani kebun kelapa petani masih banyak yang hidup dalam garis 

kemiskinan. Area perkebunan yang luas dan hasil panen kelapa yang melimpah ternyata 

tidak dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 
16

 

Untuk memajukan perekonomian suatu Negara, pasar memiliki peran yang sangat 

penting. Di dalam pasar, produksi akan sampai kepada konsumen yang akan terdapat 

keuntungan bagi produsen dan  dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya. Pasar adalah suatu 

mekanisme dimana penjual dan pembeli dapat menentukan harga secara bersama-sama 

untuk melakukan pertukaran. Pasar menentukan harga tiap barang dan jasa dalam 

perekonomian.
17

 Biasanya pasar memang dapat dilihat secara konkrit, dimana sipenjual 

                                                             
16

 Muhammad Jaiz,(Petani Kelapa dan Ketua RW), Wawancara, 3 Juni, 2021 
17

 Jimmy Hasoloan, Pengantar Ilmu Ekonomi (Yogyakarta: Deepublish. 2010), h. 19 
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dan sipembeli bisa bertemu langsung untuk mengadakan transaksi di suatu tempat. Tapi 

untuk era sekarang ini, pasar bisa saja penjual dan pembelinya tidak bertemu langsung.
18

 

Harga kelapa yang rendah membuat ekonomi petani tidak stabil karena petani 

mengandalkan kelapanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sementara dari hasil 

penjualan kelapa petani, harga kelapanya sangat murah sehingga hasil penjualan kelapa 

hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-hari saja tidak cukup untuk di 

tabung dan di belanjakan untuk kebutuhan lainnya. Harga kelapa dipasar sering kali 

menjadi permasalahan yang tidak dapat ditemukan jalan keluarnya. Seperti sekarang ini 

yang dirasakan masyarakat petani kelapa khususnya Desa Kampung Baru Kecamatan 

Concong  mereka menginginkan kestabilan harga kelapa yang mereka jual. 
19

 

Pada saat ini posisi tawar petani sedikit lemah karena pasar saat ini lebih banyak 

penjual dari pada pembeli sehingga hal ini dapat mempengaruhi pendapatan para petani 

di Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir. Pada struktur 

tersebut beberapa pedagang yang menguasai akses pasar, informasi pasar dan permodalan 

yang kurang memadai. 

Rata-rata harga kelapa di desa Kampung Baru Kecamatan Concong dari tahun 2017-

2021. 

Tabel 1.1 Rata-Rata Harga Kelapa 

No Tahun Rata-rata Harga Kelapa/Buah 

1 2018 Rp. 2.300 

                                                             
18

 Nuryanti dan Alexsander Yandra, 2017. Fluktuasi Harga Kelapa Terhadap Pendapatan Masyarakat 

Kabupaten Indragiri Hilir. Jurnal Ilmiah dan Bisnis Vol. 14. No.2, ISSN : 1829 – 9822, 

https://journal.unilak.ac.id/index.php/JIEB/article/view/903 
19

 Abdul Kadir,(Petani Kelapa dan Kepala Desa), wawancara 3, Juni, 2021. 

https://journal.unilak.ac.id/index.php/JIEB/article/view/903
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2 2019 Rp. 1.300 

3 2020 Rp.  2.100 

4 2021 Rp. 1.900 

5 2022 Rp.   

Sumber data: Data Harga Kelapa dari Pengepul Kelapa (Toke) 2018-2022.
20

 

Sistem jual beli yang digunakan di Kabupaten Indragiri Hilir adalah sistem 

monopsoni dimana lebih banyak penjual dari pada pembeli. Oleh karena itu, maka yang 

memiliki kekuasaan dalam menentukan harga adalah pembeli atau pihak perusahaan, 

sehingga para petani tidak bisa untuk menentukan harga jual hasil kebunnya. Kekuasaan 

yang ditetapkan oleh sipembeli akan mempermudah pembeli untuk menentukan harga 

sendiri sehingga bisa berdampak pada fluktuasi harga di Desa Kampung Baru Kecamatan 

Concong Kabupaten Indragiri Hilir. 

Monopsoni adalah keadaan pasar dimana jumlah penjual lebih banyak dari pada 

jumlah pembeli.Monopsoni merupakan salah satu kondisi pasar persaingan yang tidak 

sempurna.
21

 Monopsini bisa memberikan keuntungan secara berlebihan kepada penguasa 

pasar karena penguasa pasar bisa kapan saja menaik turunkan suatu harga.
22

 Pasar 

monopsini terjadi sebab tidak adanya pembeli yang berminat di pasar tersebut karena 

adanya beberapa faktor yang menjadi alasan misalnya lokasi produsen yang sulit 

dijangkau dan tingginya biaya oprasional.Sehingga produsen menjual produknya pada 

                                                             
20

 Suryadi,  (Toke Kelapa) wawancara, 21, Juni, 2021. 
21

 Wikipedia, “Monopsoni”, https://id.wikipedia.org/wiki/Monopsoni. Diakses, 01 Oktober 2021 
22

 Prathama Rahardja, Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universtas 

Indonsia, 2010), h. 251 

https://id.wikipedia.org/wiki/Monopsoni
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satu pembeli dengan harga yang murah.
23

 Dan dampaknya akan mengurangi 

kesejahteraan produsen karena produsen tidak dapat menutut kepada pembeli untuk 

produknya dihargai sesuai dengan kebutuhan finansial produsen.
24

 Kondisi seperti ini 

banyak terjadi di daerah pedalaman pada petani atau peternak dimana mereka tidak 

memiliki modal yang cukup besar.
25

  

Dalam Islam transaksi jual beli yang dilakukan oleh kedua pihak, hendaknya 

dilakukan dengan ridha dan sukarela tanpa ada paksaan dari pihak manapun, sehingga 

setiap pihak tidak ada yang dirugikan.
26

 Beberapa ulama berpendapat bahwa dalam 

situasi dan kondisi apapun penetapan harga itu tidak dapat dibenarkan, dan jika dilakukan 

juga maka hukumnya haram. Menurut mereka, jika terjadi fluktuasi harga disebabkan 

oleh pedagang maupun disebabkan hukum alam tanpa campur tangan para pedagang, 

maka segala bentuk campur tangan dalam penetapan harga tidak diperbolehkan. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat an-Nissa ayat 29 : 

ٍْ تزََاضٍ  ٌَ تجَِارَةً عَ ٌْ تكَُٕ انكَُىْ بيَُْكَُىْ باِنْباَطِمِ إلِاَّ أَ َٕ ٍَ آيَُُٕا لا تأَكُْهُٕا أيَْ يُِْكُىْ  ياَ أيَُّٓاَ انَّذِي  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka diantara kamu.”
27

 

 

Saat ini Permasalahan yang sedang dihadapi petani  kelapa di Indonesia adalah suatu 

kelembagaan, baik kelembagaan petani kelapa maupun kelembagaan pemerintah dan 

                                                             
23

 Ibnuismail, Ekonomi dan Keuangan, 10 Desember 2020 https://accurate.id/ekonomi-keuangan/pasar-

monopsoni/. Diakses, 01 Oktober 2021 
24

 Ahmad Dian, Ilmu Ekonomi, https://dosenekonomi.com/ilmu-ekonomi/publik/pasar-monopsoni. Diakses, 

01 Oktober 2021 
25

 Jun Sujanti, Teori Eonomi, Edisi Belajar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 70 
26

 Nasrun Horoen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2007), h. 155 
27

 Kemenag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Revisi Terbaru), (Bandung: CV. Media Fitrah Rabbani, 

2021), h. 83 

https://accurate.id/ekonomi-keuangan/pasar-monopsoni/
https://accurate.id/ekonomi-keuangan/pasar-monopsoni/
https://dosenekonomi.com/ilmu-ekonomi/publik/pasar-monopsoni
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masyarakat pengguna yang terkait dengan perkelapaan seperti industri berbahan baku 

kelapa. Kelembagaan petani kelapa sebenarnya sudah ada namun belum berfungsi secara 

optimal. Para petani kelapa di Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten 

Indragiri Hilir terpukul oleh praktek monopsini(jumlah penjual lebih banyak dari pada 

jumlah pembeli) dari pabrik kopra atau minyak kelapa setempat, karena harga ditentukan 

secara sepihak. Sehingga mengakibatkan petani kelapa enggan untuk menjalankan 

aktivitasnya dalam mengelola perkebunan kelapa secara baik, dan hal ini berdampak pada 

buah kelapa yang kurang produktif.   

Fluktuasi harga kelapa sangat berpengaruh terhadap pendapatan warga Desa 

Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Fluktuasi 

harga kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir berdasarkan data dari dinas perkebunan dan 

juga realitas yang terjadi di masyarakat, maka tulisan ini terfokus dengan pembahasan; 

“Analisis Fluktuasi Harga Kelapa Dan Dampaknya Pada Perekonomian 

Masyarakat Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir 

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah.” 

B. Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan data yang lebih valid dan mendalam tentang inti dari 

permasalahan ini, maka penulis membatasi dalam penelitian ini yaitu Apa Faktor 

Dominan yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Kelapa Di Desa Kampong Baru 

Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir,  Dampak Fluktuasai Harga Kelapa Pada 

Perekonomian Masyarakat Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten 

Indragiri Hilir, serta Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Fluktuasai Harga Kelapa Pada 
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Perekonomian Masyarakat Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten 

Indragiri Hilir.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, maka permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi harga kelapa di Desa Kampung Baru 

Kecamaatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir? 

2. Bagaimana analisis fluktuasi harga kelapa dan dampaknya pada perekonomian 

masyrakat Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir? 

3. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap fluktuasai harga kelapa pada 

perekonomian masyarakat Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten 

Indragiri Hilir.? 

D. Tujuan Dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui faktor yang dominan mempengaruhi fluktuasi harga kelapa di 

Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kebupaten Indragiri Hilir 

b. Untuk mengetahui dampak dari fluktuasi haraga kelapa pada perekonomian 

masyarakat Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir 

c. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap fluktuasi harga kelapa di 

Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir ini.  

2. Manfaat penelitian  

Dengan selesainya penelitian ini diharapkan berguna sebagai : 
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a. Pengembangan pengetahuan bagi penulis dan pembaca dalam mengetahui serta 

menerapkan ilmu pengetahuan dan dijadikan oleh pihak terkait untuk memikirkan 

petani kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir.  

b. Informasi dan pengetahuan bagi pihak pihak lain yang ingin mengadakan 

penelitian pada masalah yang berkaitan dengan masalah ini dimasa yang akan 

datang.  

c. Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Syariah dan Hukum 

jurusan Ekonomi Syariah UIN Suska Riau.  

E. Sistematika Penulisan 

Agar lebih terarah serta memudahkan dalam memahami penulisan ini, maka penulis 

akan memaparkan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai belakang masalah,   batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORETIS 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pengertian fluktuasi, pengertian 

harga, faktor faktor yang mempengaruhi harga, permintaan dan penawaran, 

dan penetapan harga dalam islam, dan penelitian terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data,  dan pengujian hipotesis.  
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BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian, berisi tentang  

faktor faktor penyebab fluktuasi harga kelapa, dampak fluktuasi harga 

kelapa pada perekonomian masyarakat desa kampung baru kecamatan 

concong kabupaten Indragiri hilir,  dan tinjauan ekonomi syariah terhadap 

fluktuasi harga kelapa di desa kampung baru kecamatan concong kabupaten 

indragiri hilir. 

Bab V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan Bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan dan 

saran-saran yang diberikan dari penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

a. Fluktuasi 

Menurut KBBI fluktuasi adalah gejala yang menunjukkan turun naiknya harga atau 

sebagainya, perubahan harga tersebut disebabkan oleh pengaruh permintaan dan 

penawaran.
28

 Fluktuai harga adalah turun naiknya harga pada suatu barang atau benda, 

jika barang dibutuhkan konsumen maka akan berdampak pada naiknya harga dan jika 

benda tersebut kurang diminati maka harganya akan turun.
29

 

Teori fluktuasi harga dapat di contoh dari hukum permintaan dan penawaran yang 

terjadi di pasar. Pada hukum permintaan menyatakan bahwa apabila pendapatan semakin 

tinggi maka semaikn banyak konsumen yang membelanjakan uang nya.  Dan sebaliknya 

jika pendapatan rendah maka semakin sedikit juga uang yang akan dibelanjakan. Dapat 

disimpulkan bahwa harga mengalami ketidakpastian maka pendapatan akan menurun 

maupun sebaliknya. Karena salah satu faktor yang mempengaruhi daya beli adalah 

jumlah pendapatan dari pedagang itu sendiri. 
30

 

Fluktuasi harga adalah suatu keadaan naik turunnya harga barang yang berlaku dari 

sehari-hari atau dari suatu period eke periode lainnya. Naik turunnya harga dan tingkat 

harga dari produk-produk pertanian dilihat dari kenyataan-kenyataan yang berlangsung di 

masyarakat. Dengan adanya patokan harga dari pemerintah yang dikendlikan dengan 

                                                             
28 www. Kbbi.kemendikbud.go.id,diakses tanggal 8 oktober 2021 
29 Ismail Nawawi, Fiqih Muamalah Klasik Dan Kontemporer: Hokum Perjanjian, Ekonomi, Bisnis, Dan 

Social, Cet 1 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), h. 164 
30 Mahmud machfoedz, Pengantar Bisnis Modern, (Yogyakarta: CV Andi, 2007),  h. 6 
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baik, naik turunnya harga dan tingkatannya hanya akan berada diantara harga patokan 

tersebut
31

.  

b. Harga  

Harga adalah  nilai suatu barang atau  jasa yang diukur dengan jumlah uang yang 

dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dan barang atau jasa 

berikut pelayanannya. Menurut Kotler dan Amstrong Harga adalah sejumlah uang yang 

dibebankan atas suatu produk atau jasa atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas 

manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut.
32

Dalam 

konsep yang paling sederhana harga adalah persentase perubahan jumlah yang diminta 

dibagi dengan persentase perubahan harga. Abu Yusuf juga memberi pengertian terhadap 

harga, ia mengatakan bahwa harga adalah suatu ketetapan untuk menentukan tinggi atau 

rendahnya suatu barang. 
33

 

Harga adalah faktor utama dalam mengalokasikan sumber daya pelaku ekonomi. 

Dalam suatu transaksi, bagian terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari suatu 

barang yang dijual. Ulama fiqh mengartikan harga (As-samn) adalah harga pasar yang 

berlaku normal ditengah-tengah masyarakat pada saat ini. 
34

Secara umum, mabi’ (barang 

jualan) adalah perkara menjadi tentu dengan ditentukan. Sedangkan pengertian harga 

secara umum, adalah perkara yang tidak tentu dengan ditentukan. Definisi di atas, 

sebenarnya sangat umum sebab sangat bergantung pada bentuk dan barang yang diperjual 

                                                             
31 Siti Futihaturrozioh, Pengaruh Fluktuasi Harga Sagu Dan Produksi Tepung Sagu Terhadap Pendapatan 

Produsen Pabrik Kilang Sandi Di Desa Tenan Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti 

Ditinjau Dari Ekonomi Syariah, (Pekanbaru,UIN Suska Riau, 2020), h. 27 
32

 https://www.dosenpendidikan.co.id/pengertian-harga/Tim. Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia 

Dilengkapi Ejaan Yang Benar, (Jakarta: PT. Reality Publisher 2008). diakses tanggal 9 oktober 2021 
33

 Hukum Islam Journal For Islamic Law, (Pekanbaru: Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, 2013), h. 150 
34 Tim. Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia Dilengkapi Ejaan Yang Benar, (Jakarta: PT. Reality 

Publisher 2008). diakses tanggal 9 oktober 2021 
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belikan. Adakalanya mabi’ tidak memerlukan penentuan. Sebaliknya, harga memerlukan 

penentuan, seperti penetapan uang muka.
35

 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga 

Harga harus dipertimbangkan dalam hubungannya dengan peranannya dalam 

mendukung bauran pemasaran secara keseluruhan. Secara rinci faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebijakan penetapan harga adalah : 

1. Laba yang diinginkan Dalam kaitannya dengan jumlah laba penetapan harga harus 

mempertimbangkan kecukupan pengembalian modal, kebutuhan akan laba untuk 

membayar deviden, dan kebutuhan laba untk ekspansi dari hasil penjualan tersebut, 

serta trend penjualan yang diinginkan. 

2. Faktor produk. Faktor ini mencakup realistisnya volume penjualan yang 

direncanakan, diskriminasi harga, ketersediaan kapasitas menganggur, kelayakan 

untuk mengenakan tingkat harga yang diinginkan, kaitan harga dengan daur hidup 

produk. 

3. Faktor biaya. Tingkat biaya tetap dan biaya variabel, efektivitaas penggunaan modal, 

pembebanan biaya bersama pada tiap jenis produk. Dalam penentuan harga jual, 

faktor biaya digunakan sebagai batas bawah karena dalam kondisi wajar harga jual 

harus dapat menutup semua biaya yang bersangkutan dengan produk atau jasa dan 

dapat menghasilkan laba yang diharapkan. Maka dapat diasumsikan bahwa harga 

jual yang ditetapkan harus lebih tinggi dari total biaya yang telah dikeluarkan supaya 

menguntungkan bagi perusahaan. 

4. Faktor dari luar perusahaan. Termasuk faktor luar perusahaan yang harus 

dipertimbangkan adalah elastisitas permintaan, target pasar, tingkat persaingan dan 

                                                             
35

  Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 86 
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heterogenitas produk. Bagi produk-produk tertentu, faktor non-ekonomi seperti 

perundangundangan yang relevan juga perlu dipertimbangkan sebagai faktor 

eksternal dalam penetapan harga. 
36

 

d. Permintaan dan Penawaran 

1. Permintaan  

Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada berbagai 

tingkat harga selama periode waktu tertentu. Supaya lebih akurat kita memasukan 

dimensi geografis. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan suatu barang yaitu :  

a. Harga barang itu sendiri 

Jika harga suatu barang semakin murah, maka permintaan terhadap barang 

itu bertambah. Begitu juga sebaliknya. hal ini membawa kita ke hukum 

permintaan, yang menyatakan “Bila harga suatu barang naik, ceteris paribus, 

maka jumlah barang itu yang diminta akan berkurang, dan sebaliknya.” 

b. Harga barang lain yang terkait 

 Harga barang lain juga dapat mempengaruhi permintaan suatu barang, 

tetapi kedua macam barang tersebut mempunyai keterkaitan. Keterkaitan kedua 

macam barang dapat bersifat substitusi (pengganti) dan bersifat komplemen 

(penggenap). 

c. Tingkat pendapatan perkapita 

Tingkat pendapatan perkapita dapat mencerminkan daya beli. Makin tinggi 

tingkat pendapatan, daya beli makin kuat, sehingga permintaan terhadap suatu 

barang meningkat. 

d. Selera atau kebiasaan 

                                                             
36

 Samryn, Akuntansi Manajerial, (Jakarta: PT. Raja Grafindo suara Pengantar, 2001), h. 302-303. 



16 
 

Selera atau kebiasaan juga dapat mempengaruhi permintaan suatu barang. 

Beras misalnya. Walaupun harganya sama, permintaan beras pertahun di provinsi 

Maluku lebih rendah dibanding dengan di Sumatra Utara. Mengapa? Karena 

orang-orang Maluku lebih menyukai sagu. Sebaliknya di Sumatra Utara, selain 

lebih menyukai beras, ada kebiasaan yang membutuhkan beras, terutama di 

kalangan masyarakat Batak, pada saat acara pernikahan.  

e. Jumlah penduduk 

Kita ambil contoh beras lagi. Sebagai makanan pokok rakyat Indonesia, 

maka permintaan beras berhubungan positif dengan jumlah penduduk. Makin 

banyak jumlah penduduk, permintaan beras makin banyak.  

f. Perkiraan harga di masa mendatang 

Bila kita memperkirakan bahwa harga suatu barang akan naik, adalah lebih 

baik membeli barang itu sekarang, sehingga mendorong orang untuk membeli 

banyak saat ini guna menghemat belanja di masa mendatang.  

g. Distribusi pendapatan 

Tingkat pendapatan per kapita bisa memberikan kesimpulan yang salah bila 

distribusi pendapatan buruk. Jika distribusi pendapatan buruk berarti daya beli 

secara umum melemah, sehingga permintaan terhadap suatu barang menurun. 

h. Usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan  

Dalam perekonomian yang modern, bujukan para penjual untuk membeli 

barang besar sekali peranannya dalam mempengaruhi masyarakat. Periklanan 
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memungkinkan msayrakat untuk mngenal suatu barang baru atau menimbulkan 

permintaan terhadap barang tersebut. 
37

 

2. Penawaran 

Penawaran adalah jumlah barang yang produsen ingin tawarkan (jual) pada 

berbagai tingkat harga selama satu periode tertentu. Faktor-faktor yang menetukan 

tingkat penawaran adalah harga jual barang yang bersangkutan, serta faktor-faktor 

lainnya yang dapat disederhanakan sebagai faktor non harga. Faktorfaktor yang 

mempengaruhi penawaran suatu barang adalah : 

a. Harga barang itu sendiri 

Jika harga suatu barang naik, maka produsen cendrung akan menambah jumlah 

barang yang dihasilkan. Hal ini membawa kita ke hukum penawaran, yang 

menjelaskan sifat hubungan antara harga suatu barang dengan jumlah barang tersebut 

yang ditawarkan penjual.  

b. Harga barang lain yang terkait  

Barang-barang substitusi dapat mempengaruhi penawaran suatu barang. 

Apabila harga barang substitusi naik, maka penawaran suatu barang akan bertambah, 

dan sebaliknya. 

c. Harga faktor produksi 

Kenaikan harga faktor produksi, seperti tingkat upah yang lebih tinggi, harga 

bahan baku yang meningkat, atau kenaikan tingkat bunga modal, akan menyebabkan 

perusahaan memproduksi output-nya lebih sedikit dengan jumlah anggaran yang 

tetap. Kenaikan harga faktor produksi ini juga akan mengurangi laba perusahaan. 

d. Biaya produksi 

                                                             
37

 Prathama Rahardja Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro, (Perpustakaan Nasional : 2010). h. 20-22 
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Kenaikan harga input sebenarnya juga menyebabkan kenaikan biaya produksi. 

bila biaya produksi meningkat, maka produsen akan mengurangi hasil produksinya, 

berarti penawaran barang itu berkurang.  

e. Teknologi produksi 

Kemajuan teknologi menyebabkan penurunan biaya produksi, dan menciptakan 

barang-barang baru. Kemajuan teknologi menyebabkan kenaikan dalam penawaran 

barang.  

f.  Jumlah pedagang/penjual 

Apabila jumlah penjual suatu produk tertentu semakin banyak, maka 

penawaran barang tersebut akan bertambah.  

g. Tujuan perusahaan 

Tujuan perusahaan adalah memaksimalkan laba, bukan memaksimumkan hasil 

produksinya. Akibatnya, tiap produsen tidak berusaha untuk memanfaatkan kapasitas 

produksinya secara maksimum, tetapi akan menggunakannya pada tingkat produksi 

yang memberikan keuntungan maksimum 

h. Kebijakan pemerintah  

Kebijakan pemerintah juga dapat mempengaruhi penawaran suatu barang. Di 

Indonesia, beras merupakan makanan utama. Kebijakan pemerintah untuk 

mengurangi impor beras dan meningkatkan produksi dalam negeri guna tercapainya 

swasembada beras, menyebabkan para petani menanam padi tertentu yang 

memberikan hasil banyak setiap panennya. Kebijakan ini jelas menambah supply 

beras dan keperluan impor beras dapat dikurangi. 
38
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Adapun faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran antara lain 

adalah intensitas dan besarnya permintaan, kelangkaan atau melimpahya barang, 

kondisi kepercayaan, serta diskonto dari pembayaran tunai. Permintaan dari barang 

acap kali berubah. Perubahan tersebut bergantung pada jumlah penawaran, jumlah 

orang yang menginginkannya, kuat-lemahnya dan besar kecilnya kebutuhan terhadap 

barang tersebut. Bila penafsiran ini benar, Ibn Taimiyah telah mengasosiasikan harga 

tinggi dengan intensitas kebutuhan sebagaimana kepentingan relative barang 

terhadap total kebutuhan pembeli. Bila kebutuhan kuat dan besar, harga akan naik. 

Demikian pula sebaliknya. 

Menurut Ibn Taimiyah, penawaran bisa datang dari produksi domestik dan 

impor. Perubahan dalam penawaran digambarkan sebagai peningkatan atau 

penurunan dalam jumlah barang yang ditawarkan, sedangkan permintaan sangat 

ditentukan oleh selera dan pendapatan. Besar kecilnya kenaikan harga bergantung 

pada besarnya perubahan penawaran dan atau permintaan. Bila seluruh transaksi 

sudah sesuai aturan, kenaikan harga yang terjadi merupakan kehendak Allah. Hal 

tersebut menunjukkan sifat pasar yang impersonal. Dibedakan pula dua faktor 

penyebab pergesaran kurva penawaran dan permintaan, yaitu tekanan pasar yang 

otomatis dan perbuatan melanggar hukum dari penjual, misalnya penimbunan.  

e. Penetapan Harga Dalam Islam 

Ta’sir (penetapan harga) merupakan salah satu praktek yang tidak dibolehkan syariat 

Islam. Pemerintah ataupun yang memiliki kekuasaan ekonomi tidak memiliki hak dan 

kekuasaan untuk menentukan harga tetap sebuah komoditas, kecuali pemerintah telah 
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menyediakan untuk para pedagang jumlah yang cukup untuk dijual dengan menggunakan 

harga yang telah disepakati bersama. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa pada prinsipnya tidak dibenarkan adanya 

penetapan harga karena itu merupakan kezaliman dan tindakan diharamkan. Mereka 

mendasarkan argumen pada hadis Anas Bin Malik, pada zaman Rasulullah SAW harga 

barang pernah melonjak hebat
39

. Dalam hadis tersebut diriwayatkan sebagai berikut : 

زَ نَُاَ  عْزُ،فسََعِّ ِ !غَلاَ انسَّ لَ اللهَّ ْٕ ٍْ ا ََسٍَ قاَلَ : قاَلَ انَُّاسُ: ياَرَسُ ِ عَ ِ صَهَّى اللهَّ لَ اللهَّ ْٕ فقَاَلَ رَسُ

ٌْ ا َنْقَ  ْٕ ا َ ا ََِّيْ لَا رَْجُ َٔ اسِقُ،  سَعِزُ،انْقاَ بِطُ، انْباَسِطُ، انزَّ ًُ انْ َٕ ُْ َ ٌَّ اللهَّ ىَ : ا ِ
سَهَّ َٔ  ِّ نيَْسَ عَهيَْ َٔ ى اللهَّ 

لَا يَالٍ  َٔ تِ فيِْ دَوٍّ  ًَ ظْهَ ًَ ُْكُىْ يطُاَ نبُُِىِ بِ  ابٕ دأد( . )رٔاِا حََدٌ يِ

Dari Anas, ia berkata : “ Wahai Rasulullah! Harga telah naik, maka tetapkanlah harga 

untuk kami. “Lalu Rasulullah SAW bersabda,“ Sesungguhnya Allah yang menetapkan 

harga, yang mempersempit, dan yang memperluas, dan aku berharap bertemu dengan 

Allah sedangkan salah seorang dari kalian tidak menuntutku karena kedzaliman dalam 

darah atau harta”(HR. Abu Dawud).
40

   

 

Menurut hadis ini pengusaha tidak berhak menentukan harga yang berlaku di 

masyarakat melainkan masyarakat bebas menjual harta benda mereka untuk menjalankan 

harta mereka. Sedangkan mazhab Maliki dan Hanafi memperbolehkan pengusaha 

menetapkan harga demi menolak banyaknya hal yang merugikan masyarakat jika harga 

ditetapkan pemilik barang terlalu melampaui harga umum.  

Ta‟sir diartikan sebagai penetapan harga barang-barang yang hendak dijualbelikan 

tanpa menzalimi pemilik dan tanpa memberatkan pembeli. 

Asy-Syaukani berkata, “Manusia diberi kekuasaan atas harta mereka, sementara 

penetapan harga membatasi mereka. Pemimpin diperintahkan untuk memelihara maslahat 

                                                             
39 Akhyarul Munfaridah, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Kelapa Di Desa Sungai 

Raya Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir Menurut Tinjauan Ekonomi Syariah, (Pekanbaru, UIN 

Suska Riau, 2017),  h. 51 
40 Muhammad  Nashirudin Al-Albani, Terjemahan Hadits Shahih Sunan Abu Daud jilid ll No Hadits 3451, 

h. 582 
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kaum muslimin dan perhatiannya terhadap maslahat pembeli dengan memurahkan harga 

tidaklah lebih utama daripada perhatiannya terhadap maslahat penjual dengan 

memahalkan harga. Apabila hal ini saling berhadapan maka kedua kelompok harus diberi 

kesempatan untuk berijtihad sendiri. Diwajibkannya pemilik barang untuk menjual 

dengan harga yang tidak diridhainya bertentangan dengan firman Allah SWT kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu
41

 (an-Nisa‟ 4: 

29). 

 

ٰٓ اَنْ تَكُوْنَ تِجَارَةً عَنْ  ا امَْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ اِلََّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لََ تَأكُْلوُْٰٓ ايَُّ ا اَنْفُسَكُمْ ۗ يٰٰٓ نْكُمْ ۗ وَلََ تَقْتُلوُْٰٓ تَرَاضٍ مِّ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا
ٰ

 اِنَّ اّللّ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.
42

 

 

Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar dalam 

transaksi yang islami. Pada prinsipnya transaksi bisnis harus dilakukan pada harga yang 

adil sebab ia adalah cerminan dari komitmen syariat islam terhadap keadilan yang 

menyeluruh. Secara umum, harga yang adil ini adalah harga yang tidak menimbulkan 

eksploitasi atau penindasan (kezaliman) sehingga merugikan salah satu pihak dan 

menguntungkan pihak yang lain. Harga harus mencerminkan manfaat bagi pembeli dan 

penjualnya secara adil, yaitu penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli 

memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkannya. 
43

 

                                                             
41 Ibid, h 52 
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 H.N. Burhanudin, Lc. M.Si,  Al-Qur‟an Keluarga, CV. Media Fitra Rabbani (Bandung: 2012). h.83  
43

 Pusat Pengkajian dan Pengembangan, Ekonomi Islam,  (Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia,  2019), 

h. 332. 
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Penetapan harga menurut Rasul merupakan suatu tindakan yang menzalimi 

kepentingan para pedagang, karena para pedagang di pasar akan merasa terpaksa untuk 

menjual barangnya sesuai dengan harga patokan, yang tentunya tidak sesuai dengan 

keridhaannya. 

Penyetabilan harga sehingga pasar yang merupakan media pemenuhan kebutuhan 

pokok masyarakat berfungsi sesuai dengan syari’at Islam. Adapun kondisi yang 

dibenarkan intervensi pemerintah versi Ibn Taimiyah adalah sebagai berikut: Pertama, 

Adanya kebutuhan masyarakat terhadap barang tertentu yang merupakan kebutuhan 

pokok yang disinyalir dikuasai oleh kelompok tertentu. Misalnya sembako (Sembilan 

bahan pokok) sebagai penopang hidup masyarakat. Kedua, Terjadi indikasi monopoli 

pada komoditas tertentu, sehingga pemerintah memberlakukan hak hajar, yaitu ketetapan 

yang membatasi hak guna dan hak pakai atas kepemilikan barang oleh pemerintah 

berdasarkan kouta kebutuhan dasarnya. Ketiga, Terjadinya hasratau 

pemberontakansehingga distribusi barang hanya terkonsentrasi pada satu penjual atau 

pihak tertentu. Penetapan harga di sini untuk menghindari penjualan barang tersebut 

dengan harga yang ditetapkan sepihak dan semena-mena oleh phka penjual tersebut. 

Keempat, Terjadi kolusi di internal pedagang dengan cara melakukan transaksi atas 

komoditas tertentu dengan harga di bawah harga normal di pasar tersebut. Hal ini 

berdampak pada terjadinya fluktuasi harga yang ekstrim dan dramtis bagi konsumen. 
44

 

f. Kesejahteraaan Prekonomian Dalam Islam 

Menurut M. Akram Khan bahwa ilmu ekonomi Islam bertujuan untuk melakukan 

kajian tentang kebahagiaan hidup manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan 

sumber daya alam atas dasar kerja sama dan partisipasi. Definisi yang dikemukakan 
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Akram Khan ini memberikan dimensi normatif (kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat) 

serta dimensi positif (mengorganisir sumber daya alam). Ilmu ekonomi Islam adalah Ilmu 

normatif karena ia terikat oleh norma-norma yang telah ada dalam ajaran dan sejarah 

masyarakat Islam. Ia juga merupakan ilmu positif karena dalam beberapa hal, ia telah 

menjadi panutan masyarakat Islam
45

. 

Sejahtera adalah orang yang mempunyai kekayaan dan penghasilan pendapatan 

yang cukup atau berlebih, terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup diri dan 

keluarganya. Atau dapat diartikan dengan orang yang mampu memenuhi kebutuhan biaya 

hidupnya dalam jangka waktu yang lama. Sejahtera dalam kehidupan individu memiliki 

makna yang beragam, ada yang mengartikan sejahtera adalah orang yang memiliki 

jumlah harta sebanyak-banyaknya. Ada juga yang menyatakan bahwa orang yang 

sejahtera adalah orang yang mempunyai rumah, mobil, atau jumlah asset yang banyak 

sekali, walaupun mungkin dia ternyata hanya mempunyai dana likuid dalam jumlah yang 

relative kecil dan sedikit dibanding dengan harta yang berbentuk “fixed asset”. Tentu saja 

perbedaan mengenai pengertian seseorang sudah dianggap kaya atau sejahtera akan 

sangat berbedabeda sesuai tingkatan pemikiran dan gaya atau standar kehidupan masing-

masing orang. Bagi seorang muslim, kesejahteraan tidak hanya diukur dari adanya harta 

yang banyak dan melimpah, namun bagaimana memiliki kekayaan batin yang tercermin 

dalam ketenangan hati dan pikiran dalam menikmati kekayaan yang dimiliki. 

Tingkat kesejahteraan seseorang sangat bergantung pada tingkat kepuasan dan 

kesenangan yang diraih dalam kehidupannya. Tingkat kesejahteraan yang tinggi dapat 

dicapai apabila suatu perilaku mampu memaksimalkan tingkat kepuasan sesuai dengan 
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sumber daya yang dimiliki. Kesejahteraan yang sering disebut dengan istilah Falah di 

dalam Islam memiliki arti bahagia, berhasil, atau menjadi orang yang berhasil.
46

 

Dengan demikian, falah mencakup konsep yang bersifat dunia dan akhirat. Untuk 

kehidupan dunia, falah mencakup 3 pengertian, yaitu: 

1. Kelangsungan hidup Untuk memperoleh suatu kelangsungan hidup, maka dalam 

aspek mikro manusia membutuhkan:  

a. Pemenuhan kebutuhan biologis, yang berarti kesehatan fisik atau bebas dari 

penyakit. 

b. Faktor ekonomis, seperti memiliki sarana kehidupan atau kepemilikan.  

c. Faktor sosial, seperti adanya persaudaraan atau hubungan antar personal yang 

harmonis.  

2. Kebebasan berkeinginan Untuk memperoleh kebebasan berkeinginan, maka dalam 

aspek mikro diperlukan:  

a. Terbebas dari kemiskinan. 

b.  Kemandirian hidup  

3. Kekuatan dan kehormatan Untuk memperoleh kekuatan dan kehormatan, maka 

dalam aspek mikro berkaitan dengan harga diri dan kemerdekaan yang upayakan 

oleh individu. Sedangkan untuk kehidupan akhirat, falah mencakup pengertian 

kelangsungan hidup abadi, kesejahteraan abadi, kemuliaan abadi,dan pengetahuan 

abadi. 

Menurut Juhaya S Pradja dalam bukunya yang berjudul Ekonomi Syariah 

mengatakan bahwa kondisi atau syarat-syarat kesejahteraan ekonomi dalam Ekonomi 

Syariah adalah: 
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1. Infak, yaitu membelanjakan harta yang dimiliki untuk berbuat kebaikan kepada 

orang lain atau kepentingan ibadah sosial dengan semata-mata mengharapkan 

keridhaan Allah. Terdapat beberapa macam konsep infak. yang pertama, infak 

yang bersifat keharusan yang kemudian disebut zakat bagi mereka yang 

mempunyai harta yang mencapai jumlah minimal wajib zakat. Kedua, infak 

meliputi kewajiban yang merupakan hak kelompok fakir dan miskin dalam harta 

yang dimiliki oleh orang kaya tersebut. Ketiga, infak yang sama sekali hanya 

ditunjukkan untuk memperoleh keridhaan Allah dan pahala di akhirat. Dengan 

demikian, infak dalam Islam merupakan suatu mekanisme peningkatan kualitas 

spiritual seseorang.  

2. Anti riba. Islam sangat melarang adanya praktik riba dan menyatakan bahwa riba 

merupakan penghalang bagi pencapaian kesejahteraan dan keadilan ekonomi 

masyarakat.  

3. Memenuhi janji dan memelihara kepercayaan atau amanat, meliputi kehidupan 

dan interaksi personal, kehidupan keluarga, kehidupan bermasyarakat, dan 

bernegara yang memiliki kekuasaan untuk mencapai kesejahteraan rakyat dan 

keadilan social. 

4. Adil merupakan bagian dari syarat pencapaian kesejahteraan, sedangkan lawannya 

adalah dzalim. Jika elemen masyarakat dan atau pemerintah berlaku zalim, 

kesejahteraan rakyat dan masyarakat tidak akan tercapai.  
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5. Enterprise atau kerja keras dalam mengelola sumber Daya alam untuk mencapai 

kesejahteraan hidup merupakan bagian yang penting dari etos kerja ekonomi 

Islam.
47

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Akhyarul Munfaridah 

(2017) 

Faktor faktor yang 

Mempengaruhi Fluktuasi 

Harga Kelapa Di Desa Sungai 

Raya Kcamatan Batang 

Tuaka Kabupaten Indragiri 

Hilir Menurut Tinjauan 

Ekonomi Islam 

Hasil dari penelitian ini, 

adapun Faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

tingkat fluktuasi harga 

kelapa di desa Sungai 

Raya berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara 

yang dilakukan peneliti, 

adalah faktor musim, 

faktor akses jalan, dan 

faktor kondisi sosial 

ekonomi (masyarakat 

Desa Sungai Raya) 

2 Windasari (2019) Analisis Penjualan Hasil 

Komoditas Kelapa Terhadap 

Pendapatan Petani Kelapa Di 

KecamatanGaung AnakSerka 

Ditinjau Menurut Pespektif 

ekonomi islam 

Hasil dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa 

Penjualan hasil 

komoditas kelapa di 

Kecamatan Gaung Anak 

Serka adalah minimnya 

harga jual kelapa, 

disebabkan Monopoli 

oleh perusahaan besar 

(PT. Pulau Sambu 

Group). 

3 Raudah (2018) Fluktuasi Harga Karet Alam 

Bagi Ekonomi Masyarakat 

Kelurahan Jambu Kecamatan 

Teweh Baru 

Fluktuasi harga karet 

alam di keluarahan 

jambu kecamatan teweh 

baru berimbas pada 

sector perekonomian lain 

seperti sector 

perdagangan sembako, 

sayuran serta sector 
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dunia otomotif (kendraan 
roda dua) yang 

cenderung fluktuasi dan 

bahkan tingkat 

pengangguran makin 

bertambah 

 

Adapun perbedaan dan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang, yaitu Perbedaan 

lokasi dan masalah yang diteliti. Penelitian terdahulu itu permasalahannya adalah pengaruh dari 

hasil kelapa yang tersedia di saat panen terhadap pendapatan petani. sedangkan penelitin 

sekarang adalah pengaruh fluktuasi harga pada ekonomi masyarakat yanag berarti dari fluktuasi 

harga itu apa saja pengaruhnya pada perekonomian masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, Metode Kualitatif 

Deskriptif merupakan penelitian yang hasil datanya diperoleh dari hasil pengamatan, 

wawancara atau penelaahan dokumen kemudian data tersebut dianalisis dengan teliti. 

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian untuk memperoleh data dan informasi adalah Desa 

Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir,dengan alasan bahwa 

lokasi penelitian di Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri 

Hilir sering terjadi fluktuasi harga kelapa, dan besar dampaknya terhadap 

perekonomian masyarakat di Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Kabupaten 

Indragiri Hilir. 

Desa Kampung Baru adalah salah satu desa yang berada di kecamatan Concong 

Kabupaten Indragiri Hilir. Adapun mas yarakat Desa Kampung Baru asal mulanya 

berada didalam sungai sungai kecil, namun seiringnya waktu berjalan ada beberapa 

penduduk membuat rumah di pesisir sungai dan mulai saat itu penduduk yang berada 

disungai sungai kecil mulai pindah dan membuat rumah dipesisir sungai. Desa 

Kampung Baru pertama kali di tempati pada tahun 1960, pada saat itu desa 

kampungbaru adalah hamparan hutan dan tidak dihuni oleh siapapun, kemudian 

beberapa orang membuka lahan untuk di tempati sebagai tempat tinggal mereka. 

Kemudian secara resmi dibentuk berdasarkan Perda nomor 16 tahun 2005. Desa 
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Kampung Baru Kecamatan Concong merupakan pemekaran dari kecamatan Kuala 

Indragiri. 

Desa Kampung Baru merupakan salah satu desa yang ada dikecamatan Concong 

dan termasuk desa terbaru dan karena itulah disebut dengan Desa Kampung Baru 

C. Subjek Dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian adalah petani kelapa di Desa Kampung Baru Kecamatan 

Concong Kabupaten Indragiri Hilir, dan yang menjadi objek penelitian adalah 

fluktuasi harga kelapa, dan dampaknya terhadap perekonomian masyarakat setempat. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Petani desa kampung baru yang berjumlah  984 orang yang di antaranya 

terdiri dari petani pemilik kebun kelapa berjumlah 107 orang dan Buruh tani 

berjumlah 877 orang,. 

2. Sampel merupakan sebagai bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 

menurut prosedur tertentu yang dapat mewakili populasinya. Sampel digunakan 

jika populasi yang diteliti besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh 

populasi dari populasi yang ada. Maka Sampel yang digunakam penulis dalam 

penelitian ini sebanyak 10 orang petani pemilik kebun kelapa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu 10% dari jumlah 

petani pemilik kebun kelapa. 

E. Sumber Data 

Sumber Data dalam penelitian ini dua kategori 
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1. Data perimer diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara masyarakat, 

pengusaha kelapa, pedagang, nelayan dan petani kelapa di Desa Kampung Baru 

Kecamatan Concong Kabupaten Indragiri Hilir.  

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari riset perpustakaan(library 

research) dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data lapangan yang valid dan akurat dari subjek 

penelitian, penulisan menggunakan istrumen : 

1. Observasi, Penulis melakukan pengamatan dilokasi penelitian untuk mendapatkan 

gambaran umum yang mengenai subjek penelitian, bentuk pengamatan yang 

penulis lakukan adalah secara langsung, sehingga penulis dapat mengamati segala 

aspek terjadi dilapangan. 

2. Wawancara atau interview adalah suatu cara untukmengumpulkan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung pada subjek penelitian. wawancara yang penulis 

lakukan adalah wawancara terbuka (open interview), adapun yang menjadi 

informasi bagi peneliti pengusaha kelapa, petani kelapa dan masyarakat lainnya 

yang terdampak dari fluktuasi harga kelapa. 

3. Studi Dokumen 

Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang tidak ditujukan langsung 

kepada subjek penelitian. Studi dokumen adalah jenis pengumpuln data yang 

meneliti berbagai dokumen yang berguna untuk bahan analisis. Dokumen tersebut 

dapat berupa surat, arsip foto, notulen rapat, jurnal, buku harian dan lain-lain.  
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G. Analisis Data  

1. Kualitatif 

Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan,  

wawancara atau penelaahan dokumen. Metode kualitatif ini digunakan karena 

beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan jamak. Kedua, metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. 

2. Deskriptif 

Yaitu menggambarkan masalah yang dibahas berdasarkan data yang diperoleh 

kemudian data tersebut dianalisa dengan teliti. Data yang dikumplkan adalah 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh 

adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah ada diteliti. 

H. Metode Penulisan 

1. Induktif yaitu mengumpulkan data yang bersifat khusus kemudian diuraikan 

kepada hal-hal yang bersifat umum. 

2. Deskriptif yaitu mengungkapkan uraian atas fakta yang diambil dengan apa 

adanya. 

I. Gambaran Umum Desa Kampung Baru 

a. Sejarah Singkat Desa Kampung Baru 
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Desa Kampung Baru adalah salah satu desa yang berada di kecamatan 

Concong Kabupaten Indragiri Hilir. Adapun masyarakat Desa Kampung Baru asal 

mulanya berada didalam sungai sungai kecil, namun seiringnya waktu berjalan 

ada beberapa penduduk membuat rumah di pesisir sungai dan mulai saat itu 

penduduk yang berada disungai sungai kecil mulai pindah dan membuat rumah 

dipesisir sungai. Desa Kampung Baru pertama kali di tempati pada tahun 1960, 

pada saat itu desa kampungbaru adalah hamparan hutan dan tidak dihuni oleh 

siapapun, kemudian beberapa orang membuka lahan untuk di tempati sebagai 

tempat tinggal mereka. Kemudian secara resmi dibentuk berdasarkan Perda 

nomor 16 tahun 2005. Desa Kampung Baru Kecamatan Concong merupakan 

pemekaran dari kecamatan Kuala Indragiri. 

Desa Kampung Baru merupakan salah satu desa yang ada dikecamatan 

Concong dan termasuk desa terbaru dan karena itulah disebut dengan Desa 

Kampung Baru dan saat ini jumlah yang pernah memimpin berjumlah empat 

orang, diantaranya :  

1. Jafri 

2. Darmawi AM 

3. Muh Amin 

4. Abdul Kadir 

5. M. Zainuddin  

b. Kondisi Geografis Desa Kampung Baru  

Desa Kampung Baru merupakan salah satu dari 6 Desa yang ada di 

Kecamatan Concong dengan  luas wilayah  32,28 km
2
. Desa Kampung Baru 
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terdiri dari 7 Rukun Warga (RW) dan 19 Rukun Tetangga (RT). Desa Kampung 

Baru Kecamatan Concong merupakan desa yang memiliki jumlah  penduduk 

1.815 jiwa. Secara geografis, Desa Kampung Baru berada pada koordinat 107
0
 

22’ 45
”
 BT- 108

0
 23’ 09

”
 BT dan 2

0
 28’ 41” LU – 2

0 
29’ 09” LU. Wilayah Desa 

Kampung Baru terletak di ketinggian 1 s/d 4 meter diatas permukaan laut. Ditepi-

tepi sungai dan muara parit-parit banyak terdapat tumbuh-tumbuhan seperti pohon 

nipah dan pohon perepat. Keadaan tanahnya sebagian besar terdiri dari tanah 

gambut dan endapan sungai serta rawa-rawa dengan orbitrasi jarak desa sebagai 

berikut : 

1. Jarak Desa dengan  pusat kecamatan adalah 32 km dan waktu tempuh ke 

pusat kecamatan jika menggunakan kendaraan perahu memerlukan waktu 

sekitar 45 menit. 

2. Jarak Desa dengan  Ibu kota Kabupaten atau KotaTembilahan adalah 68 

km dan waktu tempuh kepusat Kabupaten jika menggunakan speed boat 

memerlukan waktu 1 jam 30 menit.  

3. Jarak Desa dengan Ibukota Provinsi adalah 372 km
2
, dan waktu tempuh ke 

pusat ibukota Provinsi dengan kendaraan bermotor memerlukan waktu 9 

jam. 

Dilihat dari bentangan wilayah, Desa Kampung Baru berbatasan dengan : 

 Sebelah Utara dengan Kecamatan Kuala Indragiri  

 Sebelah Selatan  dengan Kecamatan Kuala Indragiri 

 Sebelah Timur dengan Desa Concong Tengah  

 Sebelah Barat dengan Desa Sungai Berapit  
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c. Sosial Budaya dan Ekonomi 

Masyarakat Desa Kampung Baru Kecamatan Concong adalah masyarakat 

yang heterogen atau bercampur-campur. Artinya masyarakat Desa Kampung Baru 

terdiri dari berbagai suku baik itu melayu, jawa, bugis, banjar dan suku lainnya.  

Dalam pergaulan hidup sehari hari, tradisi yang di praktekan sesuai 

dengan tata nilai dan norma yang berlaku di daerah setempat. Meski berbeda suku 

dan budaya akan tetapi masyarakat pendatang dan tempatan tidak terpaku pada 

hukum adat saja tetapi lebih cendrung kepada hukum yang berlaku di daerah 

setempat atau hukum Negara. 

Selain sosial budaya yang beragam, masyarakat Desa Kampung Baru juga 

memiliki ragam cara untuk memenuhi kebutuhan ekonominya masing-masing. 

Ragam dan jenis pekerjaan masyarakat di Desa Kampung Baru tentunya tidak 

lepas dari faktor tingkat pendidikan seseorang, dan kondisi geografis suatu 

wilayah. Sebagai contoh, masyarakat yang tinggal di sekitar perairan mayoritas 

bekerja sebagai nelayan dan masyarakat yang tinggal jauh dari perairan mayoritas 

bekerja sebagai petani dan sebagainya. 

Berikut ini merupakan ragam dan jenis pekerjaan yang dominan di 

wilayah Desa Kampung Baru : 

Tabel III.I 

Jenis Mata Pencaharian yang Dominan pada Penduduk Desa Kampung Baru   

NO Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Pemilik Kebun Kelapa  107 

2. Buruh Tani 877 



35 
 

3. Toke  4 

4. Nelayan  34 

  Sumber: Data Desa Kampung Baru Kecamatan Concong Tahun 2022 

 

 

  



48 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penenlitian tentang Analisis Fluktuasi Harga Kelapa Dan 

Dampaknya Pada Perekonomian Masyarakat di desa Kampung Baru Kecamatan 

Concong Kabupaten Indra giri Hilir maka penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penyebab terjadinya fluktuasi harga kelapa di desa kampung baru kecamatan 

concong adalah.  

a) Penetapan Harga Ditetapkan Oleh Perusahaan 

b) Kurangnya Perhatian Pemerintah Pada Petani 

c) Meurun nya Permintaan Pasar Terhadap Kelapa 

2. Dampak dari fluktuasi harga kelapa cukup mengganggu kesejahteraan masyarakat 

dalam merawat kebun kelapa. Namun dari segi pangan,  tempat tinggal, pendapatan, 

keinginan, berinfak dan lainnya masyarakat desa Kampung Baru Kecamatan 

Concong Kabupaten Indragiri Hilir sudah bisa dikatakan memiliki perekonomian 

yang sejahtera dalam Perespektif Ekonomi Syariah. 

3. Tinjauan Ekonomi Syariah tentang penetapan harga dan kurang nya perhatian 

pemerintah belum sesuai dengan Perespektif Ekonomi Syariah karena penetapan 

harga dalam islam harus dilakukan dengan keridhoan antara kedua belah pihak. Dan  

tugas pemerintah dalam Ekonomi Syariah adalah mengawasi serta mengontrol harga 

pasar yang tidak adil. 
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B. Saran  

Berdasarkan dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat yang berkerja sebagai petani kelapa disarankan tidak terlalu 

bergantung kepada harga kelapa yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Misalnya 

mengolah kelapa menjadi produk turunan kelapa seperti mengolah kelapa menjadi 

minyak goreng, santan, arang dan sebagainya. 

2. Hendaklah adanya inisiatif pemerintah dalam mengatur penentuan harga kelapa 

supaya perusahaan tidak bisa sesuka hati dalam menentukan harga kelapa dan juga 

kedepannya adanya inisiatif pemerintah membuat pabrik pengolahan kelapa agar bisa 

membantu petani dan juga masyarakat lainnya dengan berkerja di perusahaan yang 

dibangun pemerintah.  

3. Peneliti mengharapkan agar peneltian ini bisa dijadikan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya dalam penelitian dengan sudut pandang yang berbeda.  
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Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Menurut bapak kenapa harga kelapa sering berfluktuasi ? 

2. Bagaimana sistem jual beli kelapa di desa Kampung Baru Kecamatan Concong 

Kabupaten Indragiri Hilir ? 

3. Apakah fluktuasi berdampak pada bapak ? 

4. Apa dampak nya jika harga mahal ? 

5. Apa dampak nya jika harga murah ? 

6. Berapa pendapatan rata-rata dalam sekali panen ? 

7. Dari pendapatan tersebut sudah bisa kah memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari ? 

8. Dari penghasilan tersebut sudah bisa kah memenuhi keinginan keluarga ? 

9. Apakah bapak sudah memiliki tempat tinggal sendiri ? 

10. Bagaimana cara bapak menyikapi dan mengatasi fluktuasi harga kelapa ? 

11. Apa harapan bapak kedepan nya kepada pemerintah ? 
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